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Abstrak: Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran menulis narasi berbasis 
intelegensi linguistik pada siswa kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Sungai Kunyit 
Tahun Pelajaran 2012/2013. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
deskriptif penelitian dilakukan dalam bentuk siklus yang meliputi tiga 
siklus.Penelitian ini menggunakan teknik observasi langsung dan teknik 
pengukuran.Instrumen penelitian berupa lembar observasi terdiri dari IPKG I, 
IPKG 2, lembar pengamatan aktivitas siswa. Data kemudian diolah dan dianalisis 
dengan analisis data meliputi: (1) reduksi data; (2) penyajian data; dan (3) 
mengambil kesimpulan. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Hasil belajar siswa 
menulis  narasi pada siklus 1 dengan rata-rata 65,29% dan ketuntasan belajar 
41,17%, dapat digolongkan masih rendah, pada siklus 2 dengan rata-rata 76,50% 
dan ketuntasan belajar 56,25% masih terdapat siswa yang belum tuntas maka 
masih perlu peningkatan, pada siklus 3 dengan rata-rata 80,38%  dan ketuntasan 
belajar 75% dikatakan pembelajaran sudah berhasil sesuai dengan tujuan yang
diharapkan.
Kata Kunci: Kemampuan Menulis, Intelegensi Linguistik
Abstract: This study aimed to describe the act of planning, implementation, 
evaluation of learning to write narasi of the linguistic intelegences in class X 
grade Akuntansi two semester of SMKN 1 Sungai Kunyit Kabupaten Pontianak 
academic year 2012/2013.This research is a descriptive research, The study was 
conducted in three cycles. The research methods used is descriptive method, the 
form and nature of his research is qualitative research of class action. This study 
purport sheet instruments consist of observation form (IPKG 1 and IPKG 
2),student activity sheets observation.Then processed and analyzed data with data 
analysis include: (1) data reduction is achieved, (2) serving data, and (3) taking 
conclusion. The Research result showed in cycle 1 with an average of  65,29%  
and 41,17%, mastery learning can be classifield is still low, at cycle 2 with an 
average of 76,50% and 56,25%  mastery learning there are still students who have 
not completed it still needs improvement in cycle 3 with an average  80,38%  and 
75% mastery learning instructional said to have managed in accordance with the 
expected goals. Thus, the method can improve the ability of intelegensi linguitic 
writingnarasi.
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enurut (Keraf 1979: 3), Fungsi utama bahasa yaitu bahasa sebagai alat 
komunikasi.Oleh karena itu, pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia 
diarahkan agar siswa terampil berkomunikasi, baik lisan maupun 
tulisan. Pembelajaran bahasa selain untuk meningkatkan keterampilan berbahasa, 
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2juga untuk meningkatkan kemampuan berpikir, mengungkapkan gagasan, 
perasaan, pendapat, persetujuan, keinginan, penyampaian informasi tentang suatu 
peristiwa dan kemampuan memperluas wawasan, pembelajaran  bahasa dan sastra 
Indonesia haruslah diarahkan pada hakikat bahasa dan sastra Indonesia sebagai 
alat komunikasi.
Kemampuan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang 
mempunyai peranan yang penting di dalam kehidupan manusia.Pikiran dan 
gagasan untuk mencapai tujuan dan maksud tertentu dituangkan dalam bentuk 
tulisan.Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa secara produktif yang 
dipergunakan secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain, 
Kemampuan menulis menjadi satu kesulitan yang dialami oleh setiap 
siswa.Pandangan  yang mengatakan bahwa menulis sulit karena rasa kepercayaan 
yang kurang. Hal ini menjadi momok bagi siswa.Siswa merasa sulit untuk 
memulai ketika ingin mengemukakan pendapat melalui tulisan.Untuk 
meningkatkan rasa percaya diri anak untuk menulis tidak hanya sekedar teori 
yang diajarkan namun juga praktik serta motivasi menumbuhkan rasa percaya 
diri. Maka dalam proses pembelajarannya dituntut pula kesempatan bagi peserta 
didik untuk berlatih.
Kemampuan menulis dilatih dikaitkan dengan potensi alam sekitar sekolah 
dan budaya sekolah. Kegiatan menulis dikaitkan dengan lingkungan sosial budaya 
sekolah yang ada di kecamatan Sungai Kunyit yaitu  masyarakat yang 
pekerjaannya sebagai nelayan dan pertani.  Menulis  merupakan suatu kegiatan 
yang dilakukan melalui proses atau tahapan-tahapan. Proses yang dilakukan 
dalam pembelajaran menulis di Sekolah Menengah Kejuruan disesuaikan dengan 
tingkat kelas dan tingkat kesulitan, serta jenis atau bentuk tulisan yang dibinakan.
Dilihat dari hasil pembelajaran menulis narasi siswa kelas X Sekolah 
Menengah Kejuruan Sungai Kunyit sebagian besar siswa belum mampu menulis 
narasi dengan baik. Kesulitan siswa-siswi dalam menulis karangan narasi 
disebabkan kurangnya  kosakata yang dimiliki, pilihan kata, simbol,  ungkapan 
dan pengembangan kata yang minim membuat para siswa kesulitan dalam 
mengungkapkan gagasannya. Hal ini perlu disiasati dengan pemahaman materi 
yang dapat mengembangkan  intelegensi linguistik para siswa. 
Teori intelegensi linguistik dapat mengembangkan kosakata sehingga 
dapat meningkatkan menulis narasi.Menceritakan aneka ragam cerita, bermain 
tebak kata, membaca dan menulis cerita lucu, menulis jurnal atau buku harian, 
melakukan wawancara, bermain pasel kata, aktif mengolah kata.Permainan kata-
kata pada teka-teki silang, permainan kuis, kata-kata mutiara dapat meningkatkan 
kosakata siswa.Pengembangan kata menjadi majas-majas dapat dilakukan dengan 
teknik pembelajaran dengan memberikan kesempatan siswa melihat alam bebas 
tanpa ada batasan sekat-sekat ruangan kelas.  Hal ini sejalan dengan pendapat 
Gardner dalam Sandjaja (2011: 2) mengatakan “Kemampuan menggunakan 
bahasa untuk berbicara dan menulis dengan lancar dan jelas dapat 
ditumbuhkembangkan dengan menceritakan aneka ragam cerita, bermain tebak 
kata, membaca dan menulis cerita lucu, menulis jurnal atau buku harian, 
melakukan wawancara, bermain pasel kata, aktif mengolah kata”.  
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pembelajaran menulis narasi berbasis intelegensi linguistik dengan konsep 
lingkungan alam peserta didik merupakan hal yang penting. Hal ini sesuai 
pendapat Vera, (2012: 99) bahwa “Konsep lingkungan merujuk pada ekplorasi 
ekologi sebagai andalan makhluk hidup yang saling tergantung antar yang satu 
dengan yang lain”.Dari konsep inilah, para siswa dituntut bisa memahami arti 
penting lingkungan hidup.Oleh karena itu, menurut Vera (2012: 99) guru mesti 
mampu menyadarkan para siswa bahwa ekosistem lingkungan sangat 
mempengaruhi kesejahteraan hidup manusia.
Berdasarkan pendapat tersebut di atas, pembelajaran menulis narasi 
menggunakan realitas alam menjadi pilihan karena alam memberikan penyegaran 
pada para siswa untuk dinikmati.Selain itu alam dapat memberikan inspirasi 
kepada para siswa untuk menambah intelegensi linguistik.Simbol, kosakata, 
ungkapan, diksi, majas dapat diperoleh melalui alam.Alam memberikan 
konstribusi yang beraneka ragam bagi siswa. Media alam yang bersifat natural 
mengajarkan para siswa mencintai lingkungan dan  alam.
Berkaitan dengan permasalahan dilapangan dan pentinganya peran proses 
pembelajaran dengan metode intelegensi linguistik, maka dalam penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan desain, pelaksanaan, dan mengevaluasi 
pembelajaran menulis wacana narasi melalui pembelajaran berbasis Intelegensi 
Linguistik (Kecerdasan Bahasa) yang dapat meningkatkan kemampuan menulis 
siswa kelas X AK semester 2  SMK Negeri 1 Sungai Kunyit Kabupaten Pontianak 
tahun pelajaran 2012/2013.
Menulis merupakan pekerjaan yang sulit bagi mereka yang belum terbiasa, 
namun  sebaliknya bagi mereka yang sudah terbiasa dan terlatih menulis 
merupakan pekerjaan yang mudah. Menurut Tarigan (1982: 21), menulis adalah 
pengekspresian ide-ide. Dalam menulis, kita mencoba untuk melukiskan, 
menurunkan, lambang-lambang suatu bahasa yang dipahami seseorang.Hailiday 
(Hari, 2011: 7) menyatakan bahwa menulis merupakan pekerjaan yang sangat 
penting dalam komunikasi karena penyampaian informasi yang baik terlihat dari 
pilihan kata penulis yang komunikatif.Pemahaman informasi dalam tulisan 
berguna untuk memperoleh informasi sebanyak-banyaknya.
Proses menulis mengenai suatu topik dilakukan melalui tahapan berpikir, 
menghubungkan-hubungkan berbagai fakta, membandingkan dan sebagainya. 
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa menulis sebagai 
kegiatan menuangkan ide-ide yang didasarkan pada pengalaman komunikasi dan 
dihubungkan dengan fakta-fakta sehingga dapat dipahami dan dibaca oleh 
penyimak.
Dilihat dari sisi aktivitas otak manusia (ekspresi-emosi) “Menulis adalah 
aktivitas seluruh belahan otak kanan (emosional) dan belahan otak kiri (logika)” 
De Porter dan Mike Hernacki (Wiyono, 2012: 25). Kedua belahan otak tersebut 
bekerja dengan cara bervariasi antara otak kiri dan otak kanan. Dalam 
pembelajaran menulis peran otak kanan harus didahulukan, mengingat belahan 
otak kanan adalah tempat munculnya emosi, berupa semangat, gagasan-gagasan 
baru, gairah, spontanitas dan lain-lain. Sedangkan belahan otak kiri lebih 
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dan lain-lain.
Cara menjadikan menulis menjadi mudah, menurut Hemingway 
(Pranoto,2007: 22) bahwa “Jika Anda mengalami kesulitan pada saat akan 
memulai menulis, buka jendela lebar-lebar dan lihatlah sejauh mungkin. Dunia 
dan semua isinya serta kehidupan kita adalah sumber cerita dan setiap peristiwa 
adalah sebuah keajaiban”.Artinya dalam kegiatan menulis ide berasal dari orang-
orang sekitar kita, seperti alam, nelayan, petani, dan banyak lagi. Semakin banyak 
bergaul dan memahami dunia dan karakter mereka, maka semakin banyak  ide 
yang kita dapatkan dan tinggal ditulis saja.Satu cara untuk mempermudah dalam 
membuat suatu tulisan adalah dengan memahami tahapan dalam menulis.Hari 
(2007: 5) menjabarkan sistematika menulis dalam 3 tahapan, yaitu tahap 
pramenulis,  penulisan, pascapenulisan, dan tahap berbagi.
Menurut Marahimin (2004:97), “Narasi adalah cerita”. Cerita ini 
didasarkan pada urut-urutan suatu kejadian atau peristiwa.Di dalam kejadian itu 
ada tokoh atau beberapa tokoh, dan tokoh ini mengalami atau menghadapi suatu 
atau serangkaian konflik atau tikaian.Kejadian, tokoh, dan konflik ini merupakan 
unsur pokok sebuah narasi, dan ketiganya secara kesatuan biasa pula disebut plot, 
atau alur.Dengan demikian, narasi adalah cerita berdasarkan alur. Melalui narasi  
penulis berusaha merangkaikan fakta-fakta atau imajinasi sedemikian rupa dalam 
bentuk cerita.
Keraf (1994: 136), mengatakan bahwa narasi adalah suatu bentuk wacana 
yang sasaran utamanya adalah tindak-tanduk yang dijalin dan dirangkaikan 
menjadi sebuah  peristiwa yang terjadi dalam suatu kesatuan waktu. Namun 
berhubungan dengan tujuan atau sasarannya, ada narasi yang hanya bertujuan 
untuk memberi informasi kepada pembaca, agar pengetahuannya bertambah 
(narasi ekspositoris).Tetapi di samping itu ada juga narasi yang disusun dan 
disajikan sekian macam, sehingga mampu menimbulkan daya khayal para 
pembaca.Penulis berusaha menyampaikan sebuah makna kepada para pembaca 
melalui daya khayal yang dimilikinya.Narasi semacam ini adalah narasi sugestif.
Setiap narasi memiliki sebuah plot atau alur yang didasarkan pada 
kesinambungan peristiwa-peristiwa dalam narasi berupa hubungan sebab-
akibat.Struktur narasi ditinjau dari segi perbuatan, penokohan, dan 
sebagainya.Menurut Keraf (1994: 145) struktur narasi terdiri atas Alur (Plot), 
bagian pendahuluan, bagian perkembangan, dan bagian penutup.
Mengenai tulisan narasi yang baik, Morris (Tarigan, 1982:7) 
mengemukakan pendapat bahwa tulisan yang baik merupakan komunikasi 
pikiran, dan perasaan yang efektif. Untuk memperbaiki suatu tulisan Adelstein 
dan Pival (Tarigan,1982: 49) menyatakan bahwa cara yang tepat-guna untuk 
memperbaiki atau merevisi sepenggal tulisan tertentu adalah dengan merumuskan 
pertanyaan-pertanyaan yang ada hubungannya dengan kebutuhan-kebutuhan dan 
tujuan-tujuan khusus perencanaan tulisan tersebut yaitu yang berkaitan dengan 
organisasi (susunan), narasi (penceritaan), bahasa, dan tanda baca.
Dick dan Carey (Uno, 2012: 1) menjelaskan pada dasarnya strategi
mengajar adalah seluruh komponen materi pembelajaran dan prosedur atau 
tahapan kegiatan belajar yang atau digunakan oleh guru dalam rangka membantu 
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1983:10-11), ternyata gaya belajar siswa tercermin dari kecenderungan 
kecerdasan yang dimiliki oleh siswa tersebut. Oleh karena itu, seharusnya setiap 
guru memiliki data tentang gaya belajar siswanya  masing-masing. Kemudian, 
setiap guru harus menyesuaikan gayanya dalam mengajar dengan gaya belajar 
siswanya yang diketahui dari Multiple Intelligences Research (MIR), yang 
kemudian disebut dengan quantum. 
Pembelajaran berbasis intelegensi linguistiksangat efektif sebab mampu 
meningkatkan aktivitas dan kreativitas siswa dalam bentuk interaksi baik antara 
siswa dengan guru maupun antara siswa dengan siswa lainnya dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia.Bahkan interaksi ini lebih didominasi oleh 
interaksi antara siswa dengan siswa sedangkan guru hanya bersifat sebagai 
moderator dan fasilitator saja.Tanya jawab antarsiswa berjalan dengan sangat baik 
dan setiap penilaian yang diberikan oleh guru maupun siswa lainnya mampu 
memacu dirinya untuk lebih menggali konsep-konsep materi yang diajarkan, 
sehingga menghasilkan rasa keingintahuan dan percaya diri yang tinggi.
Lebih jauh lagi, melalui penerapan teori intelegensi linguistik dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia diharapkan siswa dapat melihat kenyataan bahwa 
kecerdasan bahasa dapat digali melalui pancaindra yang dimiliki. Tuhan 
menciptakan jutaan bahkan milyaran manusia dengan keunikan tersendiri. Mereka 
juga dapat melihat bahwa Tuhan sudah menyediakan laboratorium terbesar bagi 
mereka berupa alam semesta sehingga dengan kesadaran seperti ini maka 
kecerdasan spritual mereka juga akan ikut tergali. Oleh karena itu secara 
keseluruhan model pembelajaran berbasis intelegensi linguistik diharapkan 
mampu menciptakan rasa belajar bahasa Indonesia yang menyenangkan yang 
pada akhirnya diharapkan akan meningkatkan minat dan motivasi siswa pada 
pembelajaran bahasa Indonesia. Sehingga, adanya peningkatan nilai rata-rata 
kelulusan pada mata pelajaran bahasa Indonesia.
Menurut Garner (Hoerr, 2007: 18) mengatakan kecerdasan bahasa dapat 
ditumbuhkembangkan dengan menulis cerita dan esai; menceritakan lelucon, 
cerita, plesetan, menggunakan kosakata yang luas, menggunakan kosakata luas; 
bermain word game, menggunakan kata untuk menggambarkan sebuah cerita.
Berdasarkan pendapat Gardner (Sandjaja,2011: 8) ada beberapa langkah 
untuk menyusun rencana pembelajaran terpadu dengan intelegensi linguistik, 
yaitu: a. Menentukan topik yang akan dibahas. Rumuskan topik berdasar masalah 
atau kebutuhan siswa secara riil dan sesuai. Hal ini sesuai dengan teori aplikasi 
teknologi Gestalt dalam pendidikan, bahwa mengajar yang efektif adalah berfokus 
pada masalah dan kebutuhan riil murid. Pada gilirannya, hasil pembelajaran di 
sekolah dapat digunakan untuk hidup sehari-hari.b.Membuat skema pembelajaran 
kecerdasan linguistik yang berisi alternatif kegiatan belajar mengajar, isi 
pembelajaran, alat peraga dan fasilitas (peralatan) yang dibutuhkan serta alat 
evaluasinya.c.Memilih dan mengurutkan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan 
alokasi waktu dan langkah-langkah pembelajaran eksperensial yang digunakan. 
Bila waktu yang tersedia hanya dua jam pertemuan, maka akan berbeda dengan
lima jam pertemuan. Waktu yang tersedia ikut menentukan berapa jumlah 
kecerdasan majemuk yang akan diberikan kepada siswa. kegiatan belajar 
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yang terdiri dari pencair suasana, memberikan pengalaman, ekspresi reflektif, 
merumuskan kesimpulan dan aplikasi atau uji kesimpulan. 
Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam implemetasi 
pembelajaran menulis narasi berbasis intelegensi linguistik. Prinsip tersebut 
dikemukan Garner (Campbell,dkk2006: 238), yang meliputi kecerdasan bahasa 
yang menonjol, strategi pembelajaran dengan intelegensi linguistik, dan kunci 
utama intelegensi linguistik.
Dengan demikian pembelajaran menulis narasi berbasis intelegensi 
linguistik haruslah melibatkan siswa dalam pengalaman nyata.Pembelajaran 
berpusat pada siswa bukan pada guru, siswa dituntut aktif, kreatif, yang pada 
akhirnya menunjukkan adanya perubahan tingkah laku yang diinginkan. 
Pembelajaran diarahkan sebagai strategi pemecahan masalah, kemampuan siswa 
mengembangkan kosakata dan berpikir kritis, sehingga kegiatan pembelajaran 
diarahkan agar siswa banyak bertindak, yang dapat diukur dengan berbagai cara, 
bukan hanya tes. Kaitannya dengan pembelajaran menulis narasi tes dapat 
dilakukan terhadap tiga aspek yaitu afektif, kognitif dan psikomotorik.
METODE
Penelitian menggunakan metode deskriptif yaitu suatu metode yang 
digunakan untuk meneliti keadaan sekelompok manusia, suatu objek, suatu 
kondisi, suatu sistem pemikiran atau suatu kelas peristiwa pada masa 
sekarang.Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan mengambarkan atau melukiskan keadaan suatu subjek atau 
objek penelitian (Santori dan Komariah,2009: 28). Penelitian ini termasuk dalam 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu suatu bentuk penelitian yang bertujuan 
memperbaiki atau meningkatkan mutu praktik pembelajaran di kelas.Paizaludin 
dan Ermalinda (2012:6) mendefinisikan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
adalah penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat 
tindakan yang diterapkan pada suatu subyek penelitian di kelas tersebut.
Penelitian tindakan kelas ini akan berlangsung selama semester genap tahun 
pelajaran 2012/2013 pada siswa kelas X mengingat sub pokok bahasan yang 
berkaitan dengan pengambilan data pada penelitian ini terdapat pada semester 
tersebut (sesuai dengan kurikulum KTSP). Pada penelitian ini peneliti akan 
bertindak sebagai guru mata pelajaran yang akan melaksanakan pembelajaran 
menulis narasi berbasis intelegensi linguistik pada siswa kelas X Akutansi SMKN 
I Sungai kunyit. Dalam mendukung proses penelitian ini keterlibatan tenaga 
pengajar lainnya akan sangat diperlukan untuk berperan sebagai pengamat 
(kolaborator). Adapun rancangan tahapan penelitian tindakan kelas direncanakan 
seperti dituliskan dalam diagram berikut ini:
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Gambar 1 Rancangan Tahapan Penelitian Tindakan Kelas
Data dalam penelitian ini adalah perencanaan, temuan oleh kolaborator, 
pelaksanaan dan penilaian pembelajaran menulis narasi melalui pembelajaran
berbasis inteligensi linguistik  pada siswa kelas X AKUTANSI SMKN I Sungai 
Kunyit Kabupaten Pontianak tahun pelajaran 2012/2013. Data yang diambil 
mencakup temuan selama proses pembelajaran dan hasilnya. Data yang 
bersumber dari proses belajar mengajar diperoleh melalui pengamatan, pemberian 
tugas, wawancara, catatan lapangan dan lain-lain. Adapun data yang bersumber 
dari hasil pembelajaran, diperoleh melalui hasil tes tertulis, berupa wacana narasi.
Teknik pengumpulan data yang tepat, sangat diperlukan dalam penelitian 
ini. Ada beberapa teknik pengumpulan data yang dapat digunakan seperti: teknik 
observasi, teknik komunikasi langsung (wawancara), teknik pengukuran, dan 
teknik dokumentasi. Pengumpul data dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, 
sedangkan alat yang digunakan untuk membantu pengumpulan data adalah: 
pedoman observasi, pedoman wawancara, tes, catatan lapangan, pedoman 
penilaian, dokumentasi dan foto kegiatan. 
1. Rencana
2. Tindakan
3. Observasi
4. Refleksi
1. Rencana
2. Tindakan
3. Observasi
4. Refleksi
1. Rencana
2. Tindakan
3. Observasi
4. Refleksi
SIKLUS I
SIKLUS III
SIKLUS II
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik deskriptif yang 
tujuannya untuk menggambarkan kegiatan yang dilakukan.Demikian juga dengan 
hasil rata-rata kemampuan siswa dalam menulis narasi, dan 
prosentasenya.Adapun teknik analisis 
terhadap perencanaan
pembelajaran yang diterapkan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil pembelajaran menulis wacana narasi siswa kelas X Akuntansi 
Sungai Kunyit Kabupeten Pontianak
pada siklus I yang meliputi aspek afektif, psikomotorik, dan kognitif diuraikan 
berikut ini.untuk penilaian aspek afektif/sikap dilakukan secara langsung, pada 
waktu siswa sedang belajar dalam kelompok besar, k
dilaksanakan pada hari Senin 29 April 2013.
siswa dalam pembelajaran menulis wacana narasi aspek kognitif, psikomotorik 
dan afektif dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 1 Hasil Pembe
Psikomotorik, dan Afektif
Aspek yang dinilai
Rata-rata Aspek Kognitif
Rata-rata Aspek Psikomotorik
Rata-rata Aspek Afektif
Rata-rata
Hasil pembelajaran menulis wacana narasi pada siklus I pada aspek 
kognitif, psikomotorik, dan efektif secara grafik dapat dilihat pada gambar 
berikut ini:
Gambar2 Grafik Hasil Pembelajaran Menulis Wacana Narasi Aspek 
Kognitif, Psikomotorik, dan Afektif
0,00%
20,00%
40,00%
60,00%
80,00%
data yang direncanakan meliputi analisis 
, proses, hasil, dan hasil observasi untuk refleksi metode 
yang dilakukan oleh peneliti dan kolaborator 
ecil maupun secara mandiri, 
Adapun nilai rata-rata yang diperoleh 
lajaran Menulis Wacana Narasi Aspek Kognitif, 
Skor dalam prosentase secara 
klasikal
65,29%
56,86%
67,45%
63,20%
aspek 
kognitif  
aspek 
psikomotorik
Aspek afektif rata-rata
65,29% 56,86%
67,45% 63,20%
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Pembelajaran menulis wacana narasi siswa kelas X Akuntansi Sungai 
Kunyit Kabupeten Pontianak yang dilakukan oleh peneliti dan kolaborator 
pada siklus II yang meliputi aspek afektif, psikomotorik, dan kognitif 
diuraikan berikut ini.untuk penilaian aspek a
langsung, pada waktu siswa sedang belajar dalam kelompok besar, kecil 
maupun secara mandiri, dilaksanakan pada hari Senin 
Adapun
pembelajaran menulis wacana narasi siklus II yang mencakup aspek kognitif, 
psikomotorik dan afektif dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 2 Hasil Pembelajaran Menulis Wacana Narasi Aspek Kognitif, 
Psikomotorik, dan Afektif Siklus II
Rata-rata Aspek Kognitif
Rata-rata Aspek Psikomotorik
Rata-rata Aspek Afektif
Rata-rata
Hasil pembelajaran menulis wacana
kognitif, psikomotorik, dan efektif secara grafik dapat dilihat pada gambar 
berikut ini:
Gambar 3 Grafik Hasil Pembelajaran Menulis Wacana Narasi Aspek 
Kognitif, Psikomotorik, dan Afektif Siklus II
Hasil penilaian yang dilakukan oleh peneliti dan kolaborator pada 
siklus III, meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik akan diuraikan 
berikut ini. Penilaian aspek afektif/sikap dilakukan secar
waktu siswa sedang belajar dalam kelo
mandiri, dilaksanakan pada hari Senin 
belajar dalam kelompok besar, kecil maupun secara mandiri.
Adapun prosentase yang diperoleh siswa
pembelajaran menulis wacana narasi sik
psikomotorik dan afektif siklus III
74,50%
75,00%
75,50%
76,00%
76,50%
77,00%
77,50%
fektif/sikap dilakukan secar
13 Mei 
prosentase yang diperoleh siswa dalam penilaian 
Aspek yang dinilai
Skor dalam prosentase secara 
klasikal
76,50 %
77,08%
75,50%
75,50%
narasi pada siklus II pada aspek 
a
mpok besar, kecil maupun secara 
27 Mei  2013, waktu siswa sedang 
  dalam penilaian 
lus III yang mencakup aspek kognitif, 
Aspek 
kognitif
Aspek 
psikomotorik
Aspek afektif Rata-
76,50%
77,08%
75,50% 75,50%
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a
2013.
langsung, pada 
rata
Tabel 3 Hasil Pembelajaran Menulis Wacana Narasi Aspek Kognitif, 
Psikomotorik, dan Afektif Siklus III
Aspek yang dinilai
Rata-rata Aspek
Rata-rata Aspek Psikomotorik
Rata-rata Aspek Afektif
Rata-rata
Hasil pembelajaran menulis wacana narasi pada siklus III pada aspek 
kognitif, psikomotorik, dan efektif secara grafik dapat dilihat pada gambar 
berikut ini:
Gambar 4
Hasil penilaian aspek afektif dari siklus I, siklus II dan siklus III terus 
mengalami peningkatan.
mencapai 67,45% sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 75,42%. 
Artinya dari hasil rata
rata-rata  7,97%. Sedangkan dari siklus II dengan siklus III
peningkatan, dari rata
III, artinya mengalami peningkatan sebesar 7,50%. Peningkatan tersebut 
dapat digambarkan pada grafik berikut ini:
Tabel 4 Perbandingan Rata
Narasi Aspek Kognitif, Psikomotorik, dan Afektif pada Siklus 
I, II, dan III
Aspek Penilaian
Afektif
Psikomotorik
Kognitif
Rata-rata
75,00%
80,00%
85,00%
90,00%
Skor dalam prosentase secara klasikal
Kognitif 80,38%
87,08%
82,92%
83,46%
Grafik Hasil Pembelajaran Menulis Wacana Narasi Aspek 
Kognitif, Psikomotorik, dan Afektif Siklus III
Pada siklus I rata-rata keberhasilan siswa baru 
-rata pada siklus I dengan siklus II terjadi peningkatan 
-rata pada siklus II, 75,42% menjadi 82,92% pada siklus 
-rata Hasil Pembelajaran Menulis Wacana 
Siklus I Siklus II
67,45% 75,42%
56,86% 77,08%
65,29% 76,50%
63,20% 76,33%
Apek 
Kognitif
Aspek 
Psikomotorik
Aspek Afektif Rata-rata
80,38%
87,08%
82,92% 83,46%
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juga mengalami 
Siklus III
82,92%
87,08%
80,38%
83,46%
Gambar 5
Pembahasan
Pelaksanaan pembelajaran berbasis intelegensi linguistik pada siklus 1 
mengindikasi pembelajaran kurang efektif, parameternya terlihat dari tulisan 
siswa.Hal ini disebabkan siswa belum membuka cakrawala berpikir untuk 
menulis cerita.Oleh karena itu perlu d
menstimulus otak siswa.
Pada pelaksanaan pembelajaran berbasis intelegensi lingusitik pada siklus 
II, diberikan pengalaman belajar dengan penanyangan video mengenai cerita 
“TKI Berprestasi”.Hal ini dilakukan untuk men
mengenai narasi.Selain itu pelatihan pengembangan kosakata pada siklus II perlu 
divariasikan dengan bentuk yang berbeda dengan siklus 1.Hal ini dilakukan agar 
siswa memiliki banyak referensi mengenai pi
II diberikan pelatihan soal yang berbeda yaitu mengenai “teka
Pada siklus 1 pembagian kelompok yang terdiri dari 4 sampai 5 siswa 
dalam satu kelompok tidak efektif karena siswa tidak mengerjakan tugas secara 
keseluruhan. Oleh sebab
4 orang saja, agar semua siwa aktif dalam mengerjakan tugas.     
Pelaksanaan pembelajaran berbasis intelegensi linguistik siklus II sudah 
mencapai standar, terindikasi dari nilai tulisan siswa.Na
penanyangan cerita untuk membuka wawasan sekedar menambah wawasan belum 
terfokus pada penayangan cerita mengenai alam. Oleh sebab itu, penelitian ini 
dilanjutkan pada siklus III untuk melihat progress atau kemajuan belajar siswa  
dengan memberikan referensi lebih banyak kepada siswa melalui penayangan 
video yang tidak hanya sekedar berbentuk cerita atau narasi saja, tetapi 
penayangan video sesuai dengan tugas siswa membuat cerita yang terfokus pada 
alam yaitu penanyangan bencana alam “Tsu
menggunakan kata-kata mutiara diterapkan pada siklus III, berguna agar dapat 
membuka cakrawala berpikir siswa mengenai makna yang terkandung pada nama 
kelompok yang mereka sandang. 
Pelaksanaan pembelajaran berbasis inte
sudah dilaksanakan dengan sangat baik.Hal ini terindikasi dari hasil observer dan 
respon siswa melalui nilai tulisan siswa.Pada siklus III siswa sudah dapat 
0,00%
50,00%
100,00%
Rata-
Afektif
67,45%
75,42%
Grafik Perbandingan Rata-rata Hasil Pembelajaran Menulis 
Wacana Narasi Aspek Kognitif, Psikomotorik, dan Afektif 
pada Siklus I, II, dan III
iberikan pengalaman belajar yang dapat 
ambah referensi pada siswa 
lihan kata.Oleh sebab itu p
-teki simbol”.
itu pada siklus II, kelompok belajar terdiri dari 3 sampai 
mun Pada siklus II 
nami”. Selain itu penamaan kelompok 
legensi linguistik pada siklus III 
rata Aspek Rata-rata Aspek 
Psikomotorik
Rata-rata Aspek 
Kognitif
Rata-rata
56,86%
65,29% 63,20%
77,08% 76,50% 76,33%82,92%
87,08% 80,38%
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menceritakan pengalaman pribadi dengan leluasa dan lancar.Pilihan kata yang 
digunakan siswa sudah bervariasi, hal ini terjadi karena siswa memiliki referensi 
kosakata yang banyak yang diperoleh dari pengalaman belajar yang 
bervariasi.Siswa mengalami progress atau peningkatan dalam pengembangan 
bahasa terlihat dari pengembangan cerita pengalaman pribadi siswa yang diitulis 
dengan lancar dan sesuai dengan tema alam.Pelaksanaan  Pembelajaran Berbasis 
Intelegensi Linguistik tergambar sebagai berikut: 
Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan I  (80 menit)
Tujuan Aktivitas      intelegensi
linguistik
Alokasi 
waktu/ 
Tempat
A. KEGIATAN AWAL :
1. Gurumembukakegiatanpem-belajaran 
dengan mengucapkan salam dan 
mengabsen siswa.
Pantai 
Kijing
5 menit
2. Gurumemotivasisiswaagarmemilikise
mangatuntukmeng-ikutipembelajaran 
menggunakan kata-kata mutiara 
dengan melihat suasana alam pantai 
kijing. Kemudian guru memeriksa 
kesiapan siswa belajar.
Siswame
nunju-
kansikap
semangat 
belajar
Pencair   suasana melalui
penggunaan kata-kata 
mutiara
5 menit
3. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan menjelaskan tahap-
tahap pembelajaran yang akan 
dilakukan dari awal (pertemuan 
pertama) sampai akhir pembelajaran 
(pertemuan kedua).
sikap 
ingin tahu
Penentuan topik
(Pengembangan 
intelegensi linguistik 
melalui pilihan kata, yang 
digunakan disesuaikan 
tujuan pembelajaran)
5 menit
B. KEGIATAN INTI
1. Siswamenyaksikan penayangan cerita 
mengenai “TKI Berprestasi” dan 
Bencana Tsunami . (eksplorasi)
Siswa 
menunju
kan sikap 
gemar 
membaca 
dan rasa 
ingin tahu
Pengalaman belajar
(Pengembangan 
intelegensi linguistik 
melalui pilihan kata yang 
digunakan dalam cerita 
”TKI Berprestasi, siswa 
membuka cakrawala 
berpikir mengenai narasi)
5 menit
2. Siswa berkelompok 4 orang kemudian
mengamati alam pantai kijing dan  
siswa mengambil satu benda alam dan 
menjelaskan makna benda alam yang 
diambil tersebut kepada siswa-siswi 
yang lainnya (ekplorasi)
sikap 
kreatif
Pengalaman belajar
melalui pengamatan  alam 
dengan menemukan 
simbol alam
15 menit
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3. Guru membagi siswa menjadi 4 
kelompok setiap kelompok terdiri dari 
3 sampai 4 siswa, setiap kelompok 
mengerjakan teka-teki kata, teka-teki
Siswa 
menunju
kan sikap 
kerja 
Pengalaman belajarmelalui 
pembendaharaan kosakata 
pada saat mengisi teka-teki 
kata, teka-teki 
15  menit
4. cerita piramida cerita dan dibuat 
cerita  (elaborasi)
sama cerita dan piramida cerita 
5. Setiap kelompokmempresen-tasikan 
hasil diskusi (elaborasi)
Setiap 
siwa 
menunju
kan sikap 
percaya 
diri dan 
kritis
Pengalaman belajar
melalui berbicara secara 
sistematis dan lancar 
menyampaikan kritik dan 
saran 
10 menit
6. Kelompok yang lainmengomentari 
hasil presentasi
Siswa 
mampu 
berpikir 
kritis
Pengalaman belajar
melalui berbicara secara 
sistematis dan lancar 
menyam-paikan kritik dan 
saran 
10 menit
C.KEGIATAN AKHIR PENUTUP)
1. Refleksi pembelajaran yang sudah 
dilakukan dan setelah dirasakan 
cukup, guru menyampaikan 
kelebihan dan kekurangan dalam 
aktivitas pembelajaran.Gurumembe-
rikan penguatan kepada siswa 
mengenai hasil pembelajaran 
(Konfirmasi)
Ekspresi reflektif melalui 
pemaknaan pembelajaran 
5 menit
2. Siswadanguru menyimpulkan 
pembelajaran
Siswa 
menarik 
inti dari 
pembe-
lajaran
  Penarikan simpulan
3. Siswa diminta untuk berlatih menulis 
paragraf narasi di rumah mengunakan 
realitas simboll alam.  (Konfirmasi)
(Pengembangan 
intelegensi linguistik 
melalui kegiatan menulis)
4. Guru menutup kegiatan pembelajaran. 5 menit
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Langkah-langkah  Pembelajaran 
Pertemuan II (80 menit)
A. Kegiatan awal: 
1. Guru membukakegiatanpem-
belajaran dengan mengucap kan 
salam dan mengabsen siswa.
Pantai 
Kijing
2. Guru memotivasi siswa agar 
memiliki semangat untuk mengikuti 
pembelajaran menggunakan kata-
kata mutiara dengan memanfaatkan 
alam pantai Kijing.
Siswa 
menunju 
kan sikap 
siap 
belajar
Pencair  suasana
melalui kata-kata
5 menit
3. Guru memeriksa kelengkapan dan 
kesiapan siswa untuk mengikuti 
pembelajaran. 5 menit
4. Peserta didik menyimak penjelasan 
guru tentang kompetensi dasar, 
tujuan pembelajaran dan indikator.
Siswa 
menunju
kan sikap 
ingin tahu
   Penentuan topik
melalui pilihan kata yang 
digunakan sesuai tujuan 5 menit
B. KEGIATAN INTI
1. Siswa membaca modul kemudian 
menjelaskan diksi, bentuk kata, 
simbol, ungkapan dan paragraf 
narasi. (eksplorasi)
Siswa 
menunju 
kan sikap 
gemar 
membaca 
dan rasa 
ingin tahu
(Pengembangan 
intelegensi linguistik 
melalui pilihan kata, 
bentuk kata, simbol, 
ungkapan yang diperoleh 
siswa dari membaca 
modul)
5 menit
2. Siswa mengamati alam pantai kijing 
dan menuliskan piramida cerita.
Pengalaman belajar
melalui penemuan simbol-
simbol alam dan piramida 
cerita
10 menit
3. Siswa menulis narasi dengan 
menggunakan pilihan kata, 
simbolisme,ungkapan, dan majas 
yang tepat. (eksplorasi)
Pengalaman belajar
(melalui pilihan kata, 
simbol, ungkapan dan 
majas yang digunakan 
dalam menulis wacana 
narasi)
15  menit
4. Siswa berkelompok 2 orang saling 
mengedit  tulisan narasi 
(elaborasi).
sikap 
kerja 
sama
Pengalaman belajar
Melalui
menyimak/mengoreksi/m
enunjukkan ide-ide  yang 
kurang lengkap)
15 menit
5. Siswa memperbaiki hasil tulisan 
(elaborasi)
Pengalaman belajar
(Pengembangan 
intelegensi linguistik 
15 menit
15
melalui penggoreksian 
ulang tulisan menjadi 
tulisan yang lebih baik)
6. Siswa berkelompok 4 orang 
kemudian masing-masing 
kelompok mempresentasikan hasil 
tulisan
Pengalaman  belajar
(Pengembangan 
intelegensi linguistik 
melalui bertukar peran, 
semula sebagai pembicara 
yang memberi kritikan 
kepada kelompok lain 
ditukar menjadi pendengar 
melihat kekurangan tulisan 
kelompok)
15 menit
7. Kelompok yang lain mengomentari 
cerita yang ditampilkan dari segi 
pilihan kata, ungkapan atau simbol 
dan hubungan antara tema dan 
amanat dalam cerita. (Elaborasi)
Siswa 
menunju
kan sikap 
komunika
tif
Pengalaman  belajar
(Pengembangan 
intelegensi linguistik 
melalui bertukar peran 
sebagai pembicara 
memberi kritikan dengan 
demikian melatih 
kemampuan berbicara atau 
berbahasa siswa)
10 menit
C. KEGIATAN AKHIR  (PENUTUP) 
1. Refleksi pembelajaran yang sudah 
dilakukan dan setelah dirasakan 
cukup, guru menyampaikan 
kelebihan dan kekurangan dalam 
aktivitas pembelajaran. Guru 
memberikan penguatan kepada 
siswa mengenai hasil pembelajaran 
(Konfirmasi)
Ekspresi  reflektif
melalui penambahan 
kosakata mengenai 
kelebihan dan kekurangan 
dalam pilihan kata yang 
digunakan
5 menit
2. Siswa diminta untuk berlatih menulis 
paragraf narasi di rumah 
mengunakan realitas simboll alam.  
(Konfirmasi)
Ekspresi reflektif
(Pengembangan 
intelegensi linguistik 
melalui kegiatan menulis)
3.Guru dan siswa menyimpulkan
pembelajaran dan menutup kegiatan 
pembelajaran.
Penarikan simpulan
(Pengembangan 
intelegensi linguistik 
melalui pemaknaan 
pembelajaran)
5 menit
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KESIMPULAN DAN SARAN                                                                                
Simpulan
Dalam pembuatan perencanaan pembelajaran menulis wacana narasi 
berbasis intelegensi linguistik pada siswa kelas X akuntansi, pada siklus I, II dan 
III terus dilakukan evaluasi dan perbaikan. Perbaikan tersebut meliputi: (1)  
Identitas masalah dan alternatif pemecahannya. (2) Menentukan kelas dan tanggal 
penelitian (3) Menentukan sumber penelitian. (4) Menentukan materi 
pembelajaran (5) Membuat  skenario pembelajaran (6) Menyiapkan sumber 
pembelajaran (7) Menyiapkan media pembelajaran (8) Menyusun alat evaluasi 
pembelajaran (9) Mengembangkan format observasi dan (10) Menentukan 
indikator pembelajaran.
Pelaksanaan pembelajaran  menulis wacana narasi berbasis intelegensi 
lingusitik pada siswa kelas X Akuntansi dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan 
meliputi: (1) Pengkondisian siswa agar siap untuk belajar, dengan mencairkan 
suasana dengan belajar di alam dan pemberian motivasi serta  relaksasi yang 
dilakukan dengan mengajukan pertanyaan yang ada hubungannya dengan materi 
pembelajaran. (2) Penentuan topik pembelajaran dengan menjelaskan kompetensi 
dasar, tujuan pembelajaran dan indikator (3) penyampaian tahapan pembelajaran 
dari awal sampai akhir pembelajaran.Kegiatan inti meliputi tiga kegiatan yaitu; 
eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi.Kegiatan Penutup: siswa menyimpulkan 
pembelajaran pada masing-masing siklusnya dalam bentuk wacana narasi
Evaluasi pembelajaran menulis wacana narasi berbasis intelegensi 
linguistik pada siswa kelas X Akuntansi diberikan dalam bentuk tes esay. Tes 
tesebut dilaksanakan pada akhir siklus I,II dan III. Adapun hasil penilaian dapat 
dikemukakan bahwa, secara keseluruhan bahwa hasil peniaian wacana narasi 
aspek kognitif, psikomotorik dan afektif dari siklus I, siklus II dan siklus III terus 
mengalami peningkatan. Pada siklus I rata-rata keberhasilan siswa baru mencapai 
63,20% sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 76,33%. Artinya dari hasil 
rata-rata pada siklus I dengan siklus II terjadi peningkatan rata-rata 13,13%. 
Sedangkan hasil penilaian pada siklus II dengan siklus III juga mengalami 
peningkatan, dari rata-rata  pada siklus II, 76,33%, selanjutnya pada siklus III 
menjadi 83,46%, artinya mengalami peningkatan sebesar 7,13%.
Jika dilihat dari ketuntasan siswa dalam pembelajaran menulis narasi 
diperoleh hasil; Pada siklus I baru 10  siswa yang dinyatakan tuntas atau 59% 
tuntas. Selanjutnya pada siklus II siswa yang tuntas sebanyak 12 siswa atau 75%, 
berarti mengalami peningkatan 16%. Selanjutnya pada siklus III siswa yang tuntas 
14 siswa, atau 88%, atau dari siklus II dan siklus III mengalami peningkatan 13%.
Dari data dan fakta maka penerapan pembelajaran berbasis intelegensi 
linguistik dalam pembelajaran menulis wacana narasi  memudahkan siswa dalam 
proses pembelajaran. Siswa akan mudah memahami materi pembelajaran, karena 
materi pembelajaran digali dari diri mereka sendiri sesuai dengan kebutuhan dan 
lingkungan siswa. Dalam   proses pembelajaran menulis wacana narasi diperlukan 
pencair suasana, tetapi tetapaktifbelajar. 
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Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti menyarankan 
beberapa hal yang terkait dengan peningkatan kemampuan siswa dalam menulis 
wacana narasi. Pada hakikatnya pembelajaran menulis merupakan keterampilan 
yang urgency yang harus dikuasai oleh siswa namun, tujuan pembelajaran 
menulis  bukan semata-mata hasil akhir pembelajaran yang harus diperhatikan, 
tetapi bagaimana proses menulis itu dilakukan oleh siswa. Oleh karena itu 
diperlukan kerja sama pihak-pihak terkait seperti: guru, Kepala sekolah, orang tua 
dan Dinas Pendidikan. Sebagai guru sudah waktunya untuk terus kreatif dan 
inovatif mengembangkan potensi diri, menerapkan berbagai metode, strategi, 
materi, media dan evaluasi pembelajaran agar hasil pembelajaran menulis siswa 
terus dapat ditingkatan.
Siswa yang aktif menunjukan proses pembelajaran dapat diterima oleh 
siswa. Oleh sebab itu tentunya keaktifan siswa sangat penting dalam pembelajaran 
menulis.Untuk itu diperlukan suasana yang menyenangkan dalam pembelajaran. 
Keaktifan siswa terlihat dengan keikutsertaan siswa mulai dari menentukan topik, 
tujuan, mengumpulkan  bahan, revisi dan publikasi, agar terkait dengan kehidupan 
siswa. Peranan orang tua dan Dinas sebagai penyelengara sekolah diperlukan 
dalam memberikan motivasi dan fasilitas kepada putera puterinya, dan 
memberikan  fasilitas yang diperlukan guna mendukung pelaksanaan 
pembelajaran menulis.
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